
 

1 

 

WIMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER MEWARNAI 

DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS SENI RUPA 

SISWA KELAS I DAN II MIS NU AL-UTSMANI KAJEN 

KABUPATEN PEKALONGAN 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

Memperoleh  gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

‘AATHIRAH MAJIDAH 

NIM. 2321020 

 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025

 



 

i 

 

IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER MEWARNAI 

DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS SENI RUPA 

SISWA KELAS I DAN II MIS NU AL-UTSMANI KAJEN 

KABUPATEN PEKALONGAN 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

Memperoleh  gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

‘AATHIRAH MAJIDAH 

NIM. 2321020 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

 

ii 

 

  



 

 

iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

c/q. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

di Pekalongan 

 

Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 

 Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi naskah skripsi saudara: 

Nama : ‘Aathirah Majidah 

NIM : 2321020 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Implementasi Ekstrakurikuler Mewarnai Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Seni Rupa Siswa Kelas I Dan 

II MIS NU Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan 

 Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

untuk diujikan dalam sidang munaqosah. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, disampaikan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb 

Pekalongan, 25 April 2025 

Pembimbing, 

                                                                                     

 

   

Firdaus Perdana, M.Pd. 

NIP. 199102202019031005 

 



 

 

iv 

 

  



 

 

v 

 

MOTTO 
 

“Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

(Q.S Al-Insyirah: 7) 
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ABSTRAK 

 

Majidah, ‘Aathirah, 2025. Implementasi Ekstrakurikuler Mewarnai Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Seni Rupa Siswa Kelas I Dan II MIS NU Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Firdaus Perdana, M.Pd 

 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Mewarnai, Kreativitas, Seni Rupa. 

 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk membuat kombinasi baru 

sebagai daya cipta  dalam mewujudkan hal-hal baru ataupun yang sudah ada. 

Namun observasi yang dilakukan di MIS NU Al-Utsmani kajen fakta di 

lapangan anak kelas I dan II memiliki suatu kemampuan untuk berimajinasi dan 

memiliki keunikan dalam mewarnai. Sebelum adanya ekstrakurikuler mewarnai 

siswa lebih fokus pada penggambaran objek yang sederhana, cenderung 

mengikuti contoh guru, sedikitnya pengetahuan tentang warna dan bentuk dan 

kreativitas dalam mewarnai. Namun setelah adanya ekstrakurikuler mewarnai 

siswa mengalami perkembangan dalam kreativitas seni rupa mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi ekstrakurikuler mewarnai 

dalam mengembangkan kreativitas seni rupa siswa kelas I dan II di MIS NU Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. Yang mana hasil penelitian ini 

dipengaruhi faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

kreativitas seni rupa anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

lapangan (field research). Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan 

pembelajaran ekstrakurikuler mewarnai  di MIS NU Al-Utsmani dalam 

mengembangkan kreativitas siswa. Pengumpulan data diambil dari sumber data 

primer dan sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data diambil dari triangulasi 

sumber, teknik, waktu. Teknik analisis data dari reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai efektif 

meningkatkan kreativitas siswa, terbukti dari peningkatan kemampuan dalam 

mengekspresikan ide melalui warna dan bentuk. Faktor pendukung utama 

meliputi fasilitas alat dan tempat yang mendukung, dukungan orang tua, serta 

peran aktif guru dalam memberikan bimbingan dan apresiasi. Sebaliknya, faktor 

penghambat mencakup kurangnya minat beberapa siswa, keterbatasan waktu, 

serta kurangnya motivasi dari sebagian siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran seni budaya mempunyai peran yang sangat penting dalam 

perkembangan manusia  (Farid, 2023). Seni adalah ekspresi jiwa manusia yang 

tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Refleksi kehidupan manusia 

dituangkan melalui media seni dalam bentuk karya seni. Semua cabang seni 

(tari, musik, seni rupa, teater, dan sastra) memiliki nilai yang dapat 

ditransformasikan dalam kehidupan sehari-hari (Kuswarsyanto & Rachmi, 

2014). Dari jenis-jenis seni yang ada, seni rupa memiliki keunikan, yakni 

digemari semua anak, terlepas dari sang anak memiliki bakat menggambar atau 

tidak. Dan relatif lebih mudah dibandingkan dengan seni yang lainya. Salah 

satu bentuk seni rupa itu seperti halnya mewarnai, dengan melakukan kegiatan 

mewarnai selain bisa membuat siswa mengasah motorik juga bisa 

mengembangkan kreativitas seni. 

Telah kita ketahui bahwa setiap manusia, dan tentunya anak-anak 

memiliki kemampuan fisik, kreativitas, dan rasio. Pada kemampuan fisik dan 

rasio sudah banyak dikembangkan melalui berbagai mata pelajaran. Sedangkan 

kemampuan kreatif sebaliknya belum mendapatkan porsi pembinaan yang 

cukup, bahkan terkadang sering terabaikan. Kemampuan kreatif sendiri paling 

mudah dikembangkan melalui kegiatan seni, sebab pada hakikatnya seni 

memang lebih dekat dengan kreativitas. Selain itu kegiatan seni dengan mudah 

dapat memadukan kemampuan fisik, kreatif, rasio dalam proses berkaryanya 
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(Primadi Tabrani, 2014). Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler mewarnai 

menjadikan tumbuhnya kreativitas seni anak dapat muncul dan berkembang. 

Dengan pembelajaran mewarnai seseorang dapat menemukan bagaimana cara 

memecahkan masalah, mempunyai imajinasi, melakukan eksplor dalam 

lingkungan yang ada di sekitarnya. Proses seperti inilah yang dapat 

memberikan rangsangan untuk kreativitas dan membangkitkan rasa berinovasi 

dengan pengalaman yang diperoleh serta menemukan ide baru di dalam 

kreativitas. Oleh sebab itu, penting bagi suatu lembaga pendidikan sekolah 

dasar mempunyai kegiatan ekstrakurikuler mewarnai sebagai media kreativitas 

seni anak. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MIS NU Al-Utsmani 

pada bulan september 2024 dengan Ibu Siti Rehana, S.Ag selaku salah satu 

pembina ekstrakurikuler mewarnai, memang benar di MIS NU Al-Utsmani 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler mewarnai. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari Senin setelah pembelajaran selesai, dengan guru seni sebagai 

pendamping ekstrakurikuler mewarnai. Fakta di lapangan anak kelas 1 dan 2 

memiliki suatu kemampuan untuk berimajinasi dan memiliki keunikan dalam 

mewarnai. Sebelum adanya ekstrakurikuler mewarnai anak-anak kelas 1 dan 2 

cenderung kurang berimajinasi dalam menggambar, mewarnai. Mereka lebih 

fokus pada penggambaran objek yang sederhana dan cenderung mengikuti 

contoh yang diberikan oleh guru. Selain itu perhatian anak-anak mudah 

teralihkan dan beberapa anak terbiasa tidak menyelesaikan aktivitas yang 

memerlukan ketelitian, sedikitnya pengetahuan anak tentang warna, bentuk, 
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dan sosialisasi serta kerjasama. Dari wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada guru pendamping mendapati beberapa kegiatan yang setiap 

semesternya dilakukan peserta didik setahun belakang, kegiatan tersebut 

dimulai dengan kegiatan mengenal warna dan kombinasi, seperti warna dasar, 

mengisi gambar dengan warna sederhana. Dilanjutkan kegiatan mengenal 

teknik dasar mewarnai, belajar mengarsir, gradasi, pola rapi tanpa keluar garis. 

Kegiatan mewarnai dengan arahan. Dari setahun terakhir kemampuan peserta 

didik nantinya dievaluasi oleh guru pendamping apakah mengalami 

perkembangan pada siswa yang mana pada awalnya, banyak anak hanya 

mampu mewarnai pola sederhana belum terlalu mengenal warna, menguasai 

gradasi, kombinasi warna. kegiatan ekstrakurikuler mewarnai ini sendiri masih 

belum banyak diadakan di sekolah dasar lainya di kabupaten Pekalongan. 

Peneliti memilih objek anak kelas I dan II pada usia 7-8 tahun 

dikarenakan pada usia ini cenderung memiliki imajinasi yang sangat luas dan 

terbuka terhadap kegiatan seni dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengekspresikan kreativitas secara bebas, belajar tentang warna, bentuk, dan 

komposisi, serta mengembangkan rasa estetika yang penting untuk tahap 

perkembangan selanjutnya. Peneliti akan memfokuskan pada pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler mewarnai yang mana sebagai wadah kreativitas seni 

anak. Yang mana pada kegiatan ini sangatlah penting diberikan pada anak 

sekolah dasar, karena pada dasarnya memberikan pengetahuan seni sejak dini 

akan mengembangkan kemampuan kreativitas seni anak dengan pesat. dengan 

adanya seni mewarnai anak-anak mampu berkreasi dan kreatif, dari yang 
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awalnya pasif menjadi kreatif, lebih bersemangat dan mampu berimajinasi 

serta berfikir cerdas. 

Dengan adanya hal diatas, maka penelitian ini sangat penting dilakukan 

Karena untuk mengetahui persoalan implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

mewarnai sebagai media mengembangkan kreativitas seni pada sekolah dasar 

di MIS NU Al-Utsmani serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler mewarnai sebagai media perkembangan  kreativitas seni rupa 

peserta didik pada MIS NU  Al-Utsmani. kemudian, berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER MEWARNAI 

DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS SENI RUPA SISWA 

KELAS I DAN II MIS NU AL-UTSMANI KABUPATEN 

PEKALONGAN.” 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler mewarnai di  MIS NU Al-Utsmani Kajen sudah 

dilaksanakan, namun belum diketahui secara jelas bagaimana implementasi 

ekstrakurikuler mewarnai dalam mengembangkan kreativitas seni rupa 

siswa kelas I dan II. 

2. Pengembangan kreativitas seni rupa siswa melalui ekstrakurikuler 

mewarnai dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun belum teridentifikasi 

secara rinci faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
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pelaksanaannya di MIS NU Al-Utsmani kajen.  

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar masalah yang diteliti 

lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti, penelitian ini 

menitik beratkan pada menganalisis adakah pengaruh implementasi 

ekstrakurikuler mewarnai terhadap perkembangan  kreativitas seni rupa peserta 

didik kelas 1 dan 2 di MIS NU  Al-Utsmani. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

disajikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler mewarnai dalam 

mengembangkan kreativitas seni siswa kelas I dan II di MIS NU AL-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan kreativitas siswa? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka terdapat hal yang mendasar yang 

menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan Implementasi Ekstrakurikuler 

mewarnai dalam mengembangkan kreativitas seni siswa kelas I dan II di 

MIS NU AL-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.  

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan kreativitas siswa. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Sebagai Khasanah pengembangan pengetahuan tentang pembelajaran 

ekstrakurikuler mewarnai DI MIS NU Al Utsmani kabupaten pekalongan.     

Selain itu, sebagai informasi dan perbandingan dalam  melakukan penelitian 

yang  serupa dengan masalah ini. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi guru 

Dapat dijadikan acuan untuk pengembangan pembelajaran 

ekstrakurikuler mewarnai yang lebih efektif dan variatif serta metode yang 

kreatif. 

b. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi pihak sekolah 

untuk perkembangan dari hasil kegiatan ekstrakurikuler mewarnai di sekolah. 

c. Manfaat Bagi Peserta Didik  

Memberikan ketertarikan bagi anak untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dalam bidang seni yaitu ekstrakurikuler mewarnai dan dapat 

mengembangkan kreativitas seni peserta didik. 

d. Manfaat Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan/sumber referensi 

mahasiswa dalam melakukan pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar merupakan salah satu upaya 

strategis untuk mengembangkan potensi non-akademik siswa, termasuk 

kreativitas dalam bidang seni rupa. Di MIS NU Al-Utsmani Kajen, 

Kabupaten Pekalongan, kegiatan ekstrakurikuler mewarnai diterapkan 

sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas seni rupa siswa kelas 

I dan II. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

mewarnai dilakukan dengan beberapa tahap yaitu perencanaan kegiatan 

diawali dengan menetapkan jadwal kegiatan ekstrakurikuler mewarnai 

berdasarkan hasil keputusan sekolah dengan para guru dan pelatih, 

kemudian  persiapan alat mewarnai seperti pensil warna, krayon, cat air, 

dan juga beberapa media untuk mewarnai seperti kertas bergambar. 

Dilanjutkan tahap pelaksanaan ekstrakurikuler yang terbagi menjadi 

tiga tahap pendahuluan diawali dengan siswa memasuki kelas mewarnai 

dan mempersiapkan alat mewarnai, dan menepati diri di meja masing-

masing, kemudian dilaksanakan dengan pembukaan salam, membaca 

basmallah dan kesiapan siswa. Kedua yakni tahap inti, pada tahap inti 
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ini proses latihan dengan memberikan materi dasar mewarnai seperti 

mengenal warna primer dan sekunder juga mencontohkan beberapa 

contoh teknik mewarnai. Tahap akhir yakni penutup, yaitu diakhiri 

dengan pembina melakukan tanya jawab dan memberikan motivasi, 

serta melakukan evaluasi setelah para siswa mengumpulkan hasil 

mewarnainya. Kemudian pelatih menutup kegiatan dengan berdoa 

bersama-sama dan mengucapkan salam. 

2. Faktor pendukung dalam Implementasi Ekstrakurikuler Mewarnai 

Untuk Mengembangkan Kreativitas Seni Rupa pada Siswa Kelas I dan 

II MIS NU Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan ialah :  fasilitas 

yang memadai (adanya ruang kelas, alat mewarnai, media untuk 

mewarnai milik sendiri), adanya dukungan guru dan dukungan orang 

tua dan lingkungan sekolah yang mendukung dan memadai serta 

antusias anak-anak  dalam mengikuti ekstrakurikuler mewarnai. Selain 

itu terdapat pula faktor penghambat dalam pelaksanaannya seperti 

keterbatasan waktu serta alat mewarnai yang mulai habis. Namun 

dengan adanya faktor pendukung dan penghambat menjadikan 

perkembangan kreativitas seni rupa mewarnai siswa dapat berkembang 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari anak yang mampu mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler mewarnai, mengingat dasar-dasar warna 

sekunder dan primer, teknik-teknik dasar dalam mewarnai mulai rapi 

dan bisa memberikan gambar tambahan sesuai imajinasi dan kreativitas 

mereka yang mulai tumbuh. 
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5.2 Saran 

Setelah adanya paparan data hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 

maka beberapa saran yang diajukan oleh peneliti yakni: 

1. Pelatihan Guru: Mengadakan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengajarkan teknik mewarnai dan 

memberikan bimbingan yang lebih efektif kepada siswa. 

2. Keterlibatan Orang Tua: Mendorong orang tua untuk lebih terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik melalui dukungan moral maupun 

penyediaan alat yang diperlukan. 

3. Pengaturan Waktu: Mengoptimalkan jadwal kegiatan agar bisa lebih 

efisien, sehingga mereka dapat lebih fokus dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan mewarnai. 

4. Variasi Kegiatan: Menambahkan variasi tema dan teknik dalam 

kegiatan mewarnai untuk menjaga minat siswa dan meningkatkan 

pengalaman belajar mereka. Dengan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan kegiatan ekstrakurikuler mewarnai dapat berfungsi secara 

maksimal dalam mengembangkan kreativitas seni anak di MIS NU Al-

Utsmani. 
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